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Assalamu'alsikuni Wr.Wb, 

- Yth. Saudara Ketua, Wskil Ketiia dan Segenap snggota Dewan 

PerwaKilan Rakyat Daerah ;abupaten Lamongan, 

- Yth. Anggcta Muspida, 

- Hadirin Can Undangan yang beraahagia, 

Pada kesempatan yang berbnhagia ini, mariiah krta bemama-

sama inengucapkan puji ŷukur kehadirat Allah S.WT, Tuhari Yang 

Maha Eua uz^ segala limpahan i :nkhmat dan hidayah-Nya, kita dapat 

menghyi-̂ i Yapat Paripuma Vl Dewan P^akilan Rakyaf Daerah 

Kabupaten Lamongan Tahun Sidang 2002 dalam acara Penyampaian 

Nota Penjelasan atas 3 (Lga) Rancangan Peraturan Daerah 

Kabupaten Lamongan, dengan iringan do'a semoga dalam 

pembahasan selanjjtnya dapat berjalan dengan Iancar dan tepaE 

sesuai dengan waktu yang taiah ditelapkan. 
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Gĉ udnia riiTipinan dan Sidanq Dewaji vaiiU {eruoririat. 

Gr̂ bc;;̂ : Icndasan operaciona! untuk menetapkan Peraturan 

Daersh acJsh Pasal 69 Undan; undan; Mcmcr 22 Tahun 1999 

t'̂ ntang Pener!r!t?n9n Daerah yang menyatayan hahwa " Kepala 

Oa'̂ nn mpoflTapKan Peraturan Daerah ares Peraetujuan Dewan 

Perwskrlan finkya* Daerah". Hal ini menuniukkan bahwa Peiaksanaan 

Ciuinjiitt Omindi IftiiuS Icbih n~»imiukaikan peian dan ûnô l Legjaiatif 

uoik oQunvjoi lurrMM Idgisiasi, fufigdi pcrigdMoSon rrraupun fungsr 
r — r» — ^ F * . ' Îfl/yifigr̂  " ^ ^ i * ^ - *n1i»)̂ W^* r̂ Pvm.nU ^ ^^4^ fian Uliiĵ uiuii ^ ' K i d I viijOIOIiggdluLiii I ««nii^iiiihU>iiiH i v T u ^ r i u i i . I widll U a r i 

r V •^•^1 I V I U I I 1 'I M tfOI 4y • I k 4 > ^ wt lUlUdt I I p kWt P^UL w hVi iwl I LI kJOvt Qi i 

yang dibcrTan oleh Pemehntah Pusat Kepada Daerah Kabugaten/Kota 

yang r'K̂ ĉTken oips asas deeentralw?* merrpunyaj mjud otonomi 

yenn H!e<5 nyeia dan bertangnungiflwab. na) !ni bemrri Kernerintah 

Kduui:'̂ f'""''̂ uia fnerripunyai k*i\^'K\^w<in unluk inuĵ ywiefrugarakan 

uejneilHid'i-iii yanb mencakup êmud biJang yang &ecara nyata ada 

car* dioê luKari soila tumbuh, hiduv dan barkcniMang di ciaomh kecuali 

t-iJ4p**« »fĉ i:4;i, Tii^,. l A / i A n J ^ F + O * * V e \ ^ * f - * * ^ ' * t ^ i-»Fim*4i1"i- m/viAtAr 
V i u < F - > i ^ ^ / v j i m v i u i . l i iiiJUm, U C r UUTIU* - U > I m C M i i v r i u i i , f J w i M U i i u i i , HIUIIUIQI, 

- V . U \ # b b • V I 4 I H i 

MQI >̂ '̂ i°b'.'* sebagai -'0"sekvencf pemben?'̂  ^?fk dan 

KPn/tin^nnan K*»pp*ia Daerah ngi=im wniun ruga?; nen kewajinan yang 

harus bim̂  i ô en '"leerah daiam mennjiofli (uiuan nemberian otonomi, 

b̂ ffupa u îHiî ivd îi ueiayar>art U>IM kaaoidittoiddii maf̂ ydidKat yang 

buiiickiii jjcik. penMombangan krihijjoan utTTMuk*aSi. kofid̂ lan. dan 

pc-T.c7si.:>n asfla pemeiihurGon hubunsan yang serasiantara 

DtfinT^Hntah P i ' P i t 
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PciTtofiiLĵ i": Fuodl dan Daerali rWia aoua* Gdcfdi! daiam rangka 

iVicrijct̂ ii .iCuluriuri Nsgsra KesQiucr* Rî Ltblik 

Sa: dnra Pimpinan dan Siding Dewan Vang Terhormat 

ftflanrtnivpii p^mbflĥ san " îflTi t?<*nnf P**nniim5» v/f Dewan 

pBfVHktwfi kB¥MBi ueerah Kajnnnt-n LafnoTigpn Tahun Sidang 2002, 

yc-Mu ti'iakbc-f̂ Hkdii oada Iwi ini nofheri>iiik(7iili?fi Save menvdmpaikan 

Uww r&n;\-'ii6ri kiihadap 3 (uuh) RaMcanuoM Peioiiiran Daerah 

I uiukiuutv' I i i-ij fhwriCu'i yang terci-i'i dun ] 

i n**rt,-H, ^ - ^ n f n ^ n ODntiian V.'i* pa«**,%n ''ni^-^A^ D-TH-IWI; D/̂ 'it-t' • 

2. RspofC '̂  tsr.leng Usaha 'zze Konctrukst' 

'5 K?o"''̂ ^ tepteng Perubahan Ke^nsi poraiiiran Daerah 

+<r>hnn̂ r'iTn Op̂ ereh Tingkai i' i.̂ monnan Domnr /\ J^huu 1998 

itNiiar-j •̂ •rfinakuian Kekayaaii Dtiwtah, 

Sujuriai'jr<rd 'drnadap 3 (ticn; Ruudida id'SduuL doput djjelaskan 

bago; bsrikut : 

I w.flf^i^FLTATbNlANG BAf̂ -̂ UAM KEUAMiL̂ AN KEPADA. PARTAI 

^y:-::J2 tsfbcntuknya P r̂tei Po!:tk p£d2 dasarnys adaiah 
rr-e'T riakan s îiah satu Dpncerminan hak waraa r>eoara untuk 
'̂ '?rccrik2L bsrkumpul, d̂ rr rr.oryiatckar; pend^pat sasuai 
fienoan sistem demokrasi Nea r̂a R**oubliK indonesia vsng 
;ri*r.^-:nu* ciciam perv-Qkilon ycng dibkcanakcn metakii 



IMrts: politik. Mengingat Paitcii Polttik merLipakan 
perwujudan kedaulatan rakyat, maka dalam rangka 
mendtikung terwujiidnya keNdupan yang domokratis, 
Pemerintah Dserah perlu mambenkan bantuan keuangan 
kepada Parta* PoNhk 

Selaniutnva berdassrkan ketentuan Pasal 4 avat i?i 
PeratLiran Permrintah Nomor 51 Tahun 2001 dinyatakan 
tiahv'̂  . "Besamya bantuan keuangan dari daerah untuk 

Partai Polttik di Oaerah Propinsi atau Kabupaten/Kota 

daiy iaia cara penyaluran bantuan teranbut ditetinpkan 

berci'i^arkan Peratutno Daerah masing-mssinfy. 

Sehubungsn dengan ketentuan tersebut Eksekutif 
menyampaikan Rancangan Perarjr^ Haerah tentang 
Bantuan Keuangan kepada Partai Politik. 

B Dasar Hukum : 

Sebagai landasan hukLim materi penyusunan Raperda 

tentang Bantuan Keuangan kepada Partai Politik aaalan . 

1 unaang-undang Nomor 2 Tahun 1999 tentang Partai 

^olrtik: 

2. lin.-iang-Und&ng Nomor 3 Tahun 1999 Tentang 

pemillhan Umum sebagaimana tabh diubah dengan 

U-̂ dang-Undang Nomor 4 tahun 2000 , 

3 IJndang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang 
Pemierintahan Oaerah ; 

4. Ptoturan pemerintah Nomor 51 TaKin 2001 Tentang 
Bantuan Keuangan Kepada Parts* ̂ oirck. 



P:*pr̂ rda tenting Bantijsn Keuinĝ n̂ k'^pe.de. P9.rty ^olitik ini 

ni*sji'Uî t 7 (TUiJUH) 7 Brfb 10 raSeii yiinu nieiiiXjii 
- KE'^ENTDAN UMUV ; 

- r^TTcNTuAN PEMBE^iAi^i BANTUAN . 
KETENTUAN PENETAPAN JUMLAH BANTUAN ; 

• >ATA CAftA PENGAAJAN , 
' PEMYEPAHAN BANTUAN ; 

- <t f'ENTuAN PERALihAN , 

- KETENTUAN PENUTUP.' 

Scca'"u Subtsnsial, Pemb r̂ian BuriLian Kouan̂ ^̂ n kepada 
Parijfl PoTit'i'i dibenk^n Kepana PaTai Pô rrk yang 
mcmocrdcb suara dulam Pcmifihsrt Umurr;", Hai ini 
aioâ ŝ rKan aias Pasai avai M I PeraTuran H'̂ merintah 
;̂Gmo,'' 51 Tahun 2001 tcniiing Bar-tuar! Keuangan Kepada 

Kartr̂ i pniitik. 

- Penetapan Jumian Mpintuan amwinn ptas dasar 

uuGvi'iiyw juiVt'ah barrtUcdiI GSGijai Gwiî ari nlukaSi ' v'̂ iggaran 

Mrndnnsiran Clan Beiani'̂  n îfimn dî QT rt«nn?n pj\^ra sah 

dGlani PsnnSlu, dikalikan parolohan suara sah iriSsinî 'masing 

Pflrtai MoiFtik yang bf̂ n f̂lognft̂ n atsiu yang rtinjrnuskan 

4V»->'2ljai Ut7l lE\uL. . 

Y 

n'l̂ l'n?̂ ! dena pad- ttngg^ar^n D&nHflriTa*r*n dr̂ n belanja 



Y adaiah jumlah suara yang sah dalam peiaksanaan 
pemilu ; 

Z adaiah jumlah peroiehan sua a sah oleh masing -
masing parTai politik. 

Penetapan rumus sebagaimana tersebu'. diatas 
mergncu pada ketentuan Pasal 7 Perafejran PenierLnlah 
Nomcr 51 Tahun 2001 dimana besamya bantuan 

didasarkan atas suara yang diperoleh masing-masmg Partai 
Peserta Pemilu dan hai ini dipandang sesuai untuk 
diterepkan di Kabupaten Lamongan menginga! Untuan 
terjshiit bertujuan untuk membina kegialfin Partai, seiiingga 

bantLian tersebut perlu untuk disesuaikan dsngan jjinlah 
peroieh=n suara daiam Pemdihan Umum. 

H 

IL. RAPERDA TENTANG IZ!N USAHA JASA KONSTRUKSL 

A, l i far Bclakand. 

Dalam Ere Pembangunan saat ini, Jass Kotistruksi 

mwipunyai peranan yang sangat penting dan strategis 

meng'ngai Jasa Konstruksi menghasilkan produk akhir yang 

berupa bangunan alau bentuk tisik lainnye, baik yang berupa 

prasarana maipun sarana yang beriungsi mendukung 

peftunibuhan dan perkembangan berbagai bidang, teriitama 

bidang ekonomi, sosab dan budaya untuk mewujjdkan 

masyar̂ kat adil dan makmur yang nerata materiii dan spiritual 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, 



Saudara Pimpinan dan Sidang Dewan Yang Terhormat 

Dtwasa ini, Jasa Kcnstruksi menjpakan bidang usaha 

yang Ucr̂ yak diminat: oleh anggota masyarekal di b îiLagai 

linykatsr sebagaimana leriihat dari mak,r besamya jumiah 

penjs-uhaan yang bergerak aibidang Usaha Ĵ îa Konstriiksi. 

Neman 'ialam kenyataanya peningkatan jtmlah perusahaan ini 

belum diikufi dengan koalifikasi dan kinerjanya, yang tercermin 

pada kenyataan bahwa mutu produk. kelepatan waktu 

peiaksanaan, dsn efisiensi pemanfaatan GLjmber Daya Manusia, 

modal dan teknologi dalam penyelenggaraan Jasa Konstruksi 

belum sebagarmaiw yang a;narapksn Ha' In! dissDaDknn oleh 

karena nersyarattin ussha serta persyaratan keahfe-; dan 

ketemmpilan belum cliarahkan untuk mewujudkan keandalan 

utteba wng profeslonaL 

Gehubungan dengan hai tersebil, kesadaran hukum 

dsfen oeT/elenggaraan pekeriaan konstruksi perlu dilingkatkan, 

termns: '' kepatuhan para pihak. yakni psngguna lass dan 

penyed;?'- jasa dalam remenihnn kewajihan serta pemenuhan 

terhadap ketentuan yang lorKail dengan aspek keamanan, 

Ijeselanatan, kesehatan dan lingkingan agar dspat 

mewujudkan bangunan yang berkualitas dan msmpu berfungsi 

sebagaimana yang direncanakan. 



B 

Pads sisi lain kesadaran masyarakaE akan manfaat dan arti 

pen̂ ino Jasa Konstruksi mas'h nerlu ditumbuh kembangkan agar 

mamr: mendukung :orwujudnya ketertlban dalam 

penyeiGnggaraan pekeraan konstruksi secara optinaL 

Berkaitan dengan hai ters^ut Pemerlntah telah 

mengeluarkan dan menetapkan Undang-undang Nomor 16 

Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi, serta 3 (tiga) buah 

Peraturan Pemenntah sebagai dasar pelaksanaartnya yaitu ; 

1. Pereiijran Pemertntah Nomor 23 Tahun 2000 tentang Usaha 

dan Feran Masyarakat Jasa Konstruksi; 

2. Peraturan Pemerinteh Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Pen-vlenggaraan Jasa Konstruksi; 

3. Perfliiiran Pemenntah Nomor 30 Tahun 2000 tentang 

pRnveienggaraan Pemfai"̂ ann Jasa Konstruksi. 
• 

AdapUT̂  tujuan diterbickannyi Undang-undang tersebul adaiah 

untuk: 

a. menDerikan arah perturriDUhan dan perkembangan Jasa 

Konstruksi untuk mewujudkan strukiur usaha ŷ ĝ kokoh, 

andsl, berOaya saing tinggl, dan hasil pekerjaan konstruksi 

yanc berkualitas; 

b, mev̂ ujudkan tertib penyelenggaraan pekerjaaan konstruksi 

yang menjamin kesetaraan kedudukan antara pengguna jasa 

dan penyedia jasa dalam hak dan kewajiban serta 

me"mgkatkan kepatuhpn pada ketentuan peraturan 

p(?rxdangan undangan yang beriaku; 
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c. mewujudkan peningkatan peran masyarakat di bidang jasa 

konstruksi, 

Untuk mencapai tujuan tersebut Pemenntah Pusat dan 

Pemenntah Daerah perlu unKik menumbuhkan pemahaman dan 

kesadaian akan hak dan kewajiban pengguna jasa dalam 

peningkatan dan penyelenggaraan pekeijaan konstruksi. 

Selanjutnya sesuai dengan Pasal 14 ayal (1) Peraturan 

Peme'-;rteh Nomor 25 tahun 2000 tentang Usaha dan Reran 

Masyarekat Jasa Konsa-uksi ditegaskan bahwa '̂ Badan Usaha 

Nadona! yang manydenggarakan Usaha Jasa Konsfruks! wajib 

memi'dki izin usaha yang dikeiuarkan deh Pemerintan Daerah di 

tempat domisilinya'. Atas dasar hai tersebut, EkseKutif 

mengdjukan kepada Dew-r̂ n Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten Lamongan Rancangan Peraturan Daerah tenlang 

zin Usaha Jasa Konstruksi untuk dibahas. 

Saudara Pimpinan dan Sidang Dewan Yang Terhotmat, 

M^suU disusunnyg Rancangan Peraturan Daerah ini adaiah 

daiam rangka meiakukan pembinaan, pengawasen dalam 

UsaH Jasa Konstruksi serta memberlkan perlindungan 

terhaddp pengguna jasa, mengingat dalam Rancangan 

Peraturan Daerah ini terdapat persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh Usaha Jase Konstruksi seperti dengan meiamoirkan 

identitas/Durriculum Vltae tenaga ahli yang dnniliki. 



ID 

Mai tarssbut dikaiidung maksud agar setiap Usaha Jasa 

Konstruksi beiw-oenaf mampu dalam meiakukan perencenaan, 

pel̂ Ciraan dan pengawasan secara protesional. 

Daiam rasempatan yang berbahagia ini, periu disampaikan pula 

bahwa Ijin Usaha Jasa Konstruksi ini adaah beriaku di selumh 

wilayah Indonesia, dengan demiklan bentuk, jangka waktu dan 

syarat-syarat untuk memperoleh Ijin narus sesuai dengan 

Keputusan Menten Perrukiman dan Prasarana Wilayah Nomor: 

369/KPrS/M/2001 tenlang Pedoman Pemberan Ijin Usaha Jasa 

Konstruksi Nasional, d':jiam hai ini Keputusan Menteri Pemteri 

Pemuk-nan dan Prasarana WItayah tersebut merupaskan 

meoipakan acuar bagi Daerah KabupaterVKota dalam 

menyiisun Rancangan Perateran Daerah. 

Del=m penyusunan mani Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Ijin Usaĥ .̂ Jasa Konstruka, Eksekutrt telah 

rrremperhatikan dasar-dasai dan Kaldah-kaidah yang ada seperti 

landasan hukumi materi yang diatur, landasan filosorfs, landasan 

sosiotogis. maiipun tata cara'materi yang diatur. sntara lain : 

1. Uncang-undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa 

KorTruksi; 

2. UndT.g-undang Nomor 22 Tatiun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah, 

3. Undong-undang Ncmor 34 Tahun 2001 tentang Perubahan 

a l n Undang-undeng Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 

Daer=?h dan Retebusi Daerah, 
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4. Pe.'itufan Pemenntah rJomof 28 Tahun 2000 tentang Usaha 

cie:̂  Peran Masyarakat J^sa Konstruksi; 

5. Peraturan Pemennlsh Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Penyeienggaraan Usaha Jasa Konstruksi; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2000 tentang 

Per.yeienggaraan Pembangunan Jasa Konstruksi; 

7 Peraturan Pemerinteh Nomor 66 Tahun 2001 tentang 

Rt-tibLisi Daerah; 

8 ^̂ amtursn Pemenntah Nomor 18 Tahun 2000 tentang 

Pedoman Peiaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instensi 

Pemerintah; 

9. Kepjtusan Menten Pemukiman dan Prasarana Wilayah 

Nc-mof' 369/KPTS/m/2001 tenlang PeJoman Pembertan Izin 

Usi]lia Jasa Konstruksi Nasional, 

Subsunsi/Materi: 

Rancangan Peraturan Daerah tenlang Izin Usaha Jasa 

Konstruksi memual 19 3AS dan 34 Pasal. Adapun secara 

subtansial materi yang dimual dalam Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Ijin Usaha Jasa Konstruksi terseirjt felah 

memenuhi ketentuan sebagaimana diatur daiam Fasal 24 

Unoang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan 

Undang - undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah 

dan feinbusi Daerah, dimana lelah ditegaskan bahwa Perabjran 

Oaerah tentang Retnousi Daerah sekurang-kurangnya harus 

mer̂ gjUf ketentuan mengen î: 

1 - ; lama, obyek dan subyek retnbusi; 

2. golongan retrft>usi, 
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3. Ca-a mengukur tingkat penggunaan jase; 

4. P'insip yang dianut dalam penerapan struktur dan besarnya 

tanf retnbusi; 

5. SttiiKlur dan besarnya tarrf, 

6. ^̂ iil̂ yah pemur^ulan; 

7. Ttit̂  Cara Pemungutan; 

8. Sanksi adminrstra '̂/pidana; 

9. Tata Cara Penagihan; 

10. Tanggal mulai berlakunya, 

RAPERDA TENTANG PERUBAHAN KEOUA ATAS PERDA 

NOMOR 21 TAHUN 1998 TENTANG RETRIBUSI PEMAKAIAN 

KEKAYAAN DAERAH. 

A Latji Belrtanq. 

Banwa sehubungan adanya pengadaan alat berat yang 

be-upa HYDROULIC EXCAVATOR oleh Pemenntah 

Kabupaten Lamongan p̂ da tahun Arggeran 2002, maka 

dalum rangka optimalisasfpemanfaatan alat berat tersebut 

perlu adanya Peraturan yang mengatur tentang biaya 

sewa, mengingat HydrouJic Excavator yang telah dibeli oleh 

Perrerintah Kabupaien Lamongan tersebut selarn 

penggunaannya untuk mer̂ dukung kegiatan secara rutin 

pemaliharaan jaringan irigasi di Kabupaten Lamongan, juga 

dapat disewa oleh perorangen atau Badan Hukum swasta 

laifiiya. 
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Seianjulnya terhadap Pemakaian Kekayaan Daerah di 

Kabupaten Lamongan, yang selama Ini talah diatur dengan 

Pa'aturan Daerah Kabupaien Lamongan Nomor 21 Tanun 

19S8 sebagaimana tefeh diubah Pe'tama ka'i dengan 

Peraturan Daerah Nomor 52 Tahun 2000, dimana Alat 

Berat Jenis Hydroulic excavator belum diatur/dicantemKan 

didnlamnya, sehingga p̂ -rlu untuk dilakukan Perubahan 

unluk Kedua kalinya dergan menetepkan dalam Perararan 

Daerah. 

Maksud dan tujuan diakukannya Perubahan Peraturan 

Daerah tenteng Retribirsi Pemakaian Kekayaan Daerah 

tersebut adaiah. 

1. untuk memberrkar. (andasan hukum terhsdap 

penggunaan Hydroulic Excavator apabila dimanfaatkan 

untuk kepentingan pemrangan/Sadan Hukum Swasta; 

2. untuk menduKung kegiatan pembangunan di Kabupaien 

Lamongan, dengan memberikan kesempalan kepada 

perorangan aiau Badan Hukum untuk dapat 

menggunakan alat oerai tersebut ; 

3. untuk menlngkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

B. Dasar Hukum, 

1. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 juncto Nomor 34 

Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan raTibusi Daerah; 

2 Peraturan Pemerintah Momor 66 lahun 2001 tentang 

Retribusr Oaerah; 
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3 ?ubstansi / Materi 

Rar̂ Fdngsn Perubahan Perda tentang ^emakaian Kekayaan 

Daerah ini adaiah memuat 2 (dua) Pasal, yang pada Intinya 

hanyn meiakukan Penambehan pada Pasal 8 angka 10 hurut b 

yaitu Nomor 13 mengenai pemakaian alat berat jenis Hydroulic 

Excevrtor, dengan braya sewa sebesar Rp. 125.000,-.'jam. Dan 

biaya êwa tersebut tidal' termasuk biaya angkut alat berat ke 

loka^, bahan bakar dan biaya operator/pengemudi 

Adapun Penetapan tarip sebesar Rp 125.000,-/J8m tersebut 

adaiah dihitung untuk menutup biaya operasional, peiiyusutan 

dan baya perawatan peralatan dan nal ini masih berada 

dibawEh biaya sewa pada umumnya yang beriaku di Kabupaien 

Lamongan. 

Sdudafa Pimpinan dan Sidang Dewan Yang Terhormat, 

Demikian seluruh Nota Penjelasan atss 3 (tiga) Rancangan 

Peraturrfn >srah Kabupaten Lamongan yang dapat saya sampaikan 

pada Raopt Paripuma Vl DPRD Kabupaten Lamongan, dengan leriring 

harapan mLdah-mudahan dalam waktu yang tidaK terialu lama 

Raperda lersebul akan mendapat persetujuan dari Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kabupaten Lamongan, sehingga dapat disahkan 

menjadi Peraturan Daerah yang selanjutnya akan dijadikan landasan 

operasional dalam penyelenggaraan Pemerintahan dl Daerah, 
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Akhimya marilah kita senantiasa mohon bimbingan dan petunjuk 

kehadirat Allah SWT, semoga kita diberi kekuatan lahir dan bathin 

dalam mengabdi kepada bangsa dan negara khususnya dl Kabupaten 

Lamongan yang kila dntai ini. 

Sekian dan terima kasih. 

Wascaiamu'aiaikum Wr,Wb. 

I^iwng^in; ~29~>i>ficrnb«r 2002 


